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IMPROVING READING ABILITY THROUGH PICTURE CARDS GAME AT SECOND
GRADE STUDENTS SD NEGERI  PULO MADU. DISTRICT OF PASILAMBENA

SELAYAR ISLANDS

'Zaenab Lamisi,2Mas` ud Muhanimadiah

Lprogram Studi Peiididikan Guru Sekolah Dasar Unibos

2Dosen Program Studi  Pendidikan Guru Sekolah  Dasar Unibos

ABSTRAK

Studi  ini  menelaah Tentang  Peningketan  Kcmampuan  Membaca  Permulaan. Melalui  Mctode
Huruf Kartu  B€rgambar  siswa  kelas  11  SD  Negeri  Pulo  Madu  Kecamatan  Pas€Iambena  Kabxpaten
Kepulauan  Selayar Tahun  Pelajaran  2015Q016.  Penelitian  ini  merupakan  p€nelitiart  tindakarm  kela£.
Subjek  penelitian  tindakan  ini  adalah siswa  kelas  11  SD Negeri  Pulo  Madu  Kecamatali  Pasilambena
KabupateiiKepulauanselayaryangberjumlah20siswa.Penelitianinibersifatkolaboratifantarapen€Iiti.

guru  dan  kepa]a  sekolah.  Data  dikumpLIlkan  melaliii  observasi.  catatan  lapangan  dan  dokLHii€masi.
Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  tingkat  kelnampuan membai.a  siswa  kelas  11  SD  Negeri  PLIIo
Madu  tahun  pelajaran  20}5/2016  sebelum  dilaksanakan  penelitian  tindakali  kelas  yaitu  sisR/.a  .\'ang
mampii  membaca  hanya  45,3%.  Se{elah  dilakukan  tindakan  yang  di  sepakati  dengan  mel]ggunakan
metode membaca huruf kartu bergambar pada pl.oses pembelajaran itiembaca siswa diperoleh hasil }Jaitu
siklus I mencapai 53%. siklus 11  meningkat menjadi 65.8%. dan sikliis lil peningkatan mencapai 77%.
Hasil  penelitian  ini  sudah  mencapai  indilator pencapaian.  Bcrdasarkaii data basil  penelitian  lindahan
kelas tersebut  maka hipotesis tindakan yang menyatakan `. dengan  mcnggunakan  metode  htlruf kartu
bergambar  dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca  pada  siswa  kela! 11  SD  Negeri  Pulo  Madu
K€camatan Pasilambena Kabupaten Kepulauan Selayar tahun pelajaran 2015/2016 ". terbtlkti dan dapat
diterima kebenarannya.

Kata kunci : Metode permainan kartu bergamhar, kemampuan membaca permulaan

ABSTRACT

The aim of this research was to improved reading ability through Picture Cards Game at second

grade students SD Negeri Pulo Madu. This research was classroom action research (CAR). The research
subject was second grade students SD Negeri Pulo Madu District of Pasilambena Selayar Islands consist
of 20 students. This research was a collaboration between researchers, teachers and principals. Data were
collected through observation, field notes and documentation.  The research result showed that before
the implementation of classroom action research the students ability in reading was 45. In the first cycle.
the students' percentage score was 53%, in the second eycle was 65.8%, and the third cycle was 77%.
Based on the result it can be concluded that the used of the picture cards game at second grade stndeiits
SD Ncgcri Pulo Madu District of Pasilambena Selayar Islands was improved stildents readilig ability.

Keywords: Reading, Picture Cards, Game
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PENI)AHULUAN

I]eningkatan   kualitas   pelldidikan   merilpa-
kan  taitggilng jawab  bersama.  Dalam  rangha  itu.

pemerilitah  harus  berusalia  semaksiiiial  mungkin
meningkatkan  pendjdikan usia dini.  Sebagai  suatil
lembaga pendidikan anal usia dini  memiliki tiigas
Lltama,  }'aitu  mempersiapkan  anak  didik  dengan
cara inemperkenalkan berbagai pengetahuan` sikap.

prilakii.  ke(erampjlan.  dan  intelektual.  agar  ketika
liiemasuki  jenjang   pendidikan   berikutn}Ja   dapat
bel.adaplasi   dengan   haik   dalam   setiap   kegiatan

pembelajciran.

Anak      usia      dini      merupakan      masa
keemasan(r7ie  go/dc#  agr).   namun   sekaligus

periode    yang     sangat     kritis     dalam     tahap
perkembangan     manusia.     Pertumbuhan     dan
perkembangan   anak   usia   dini,   bahkan   sejak
dalam  kandungan  menentukan  derajat  kualitas
kesehatan.   intelegensi,   kemalangan   emosiomal
dan produklivitas manusia pada tahap berikutnya.
Dengan demikian pengembangan   anak ilsia diiii
meriipakan   iiivestasiyang   sangat   peiiting   bagi
siimber da.va mai`usia yang berkualitas.

Pennailian   kartu   berganibar   dan   huruf
dapat   memberikan   suatLI   si{uasi   belajar   .\..ang
santai  dan  informal,  bebas dari  ketegangan  dan
kecemasan.  Anak-anak  dengan  aktif dilibatkan
dan  ditunlut  un!uk  memberikan  tanggapan  dan
membuat  keputusan.   Dalam   memainkan  suatu

permainan.  anak-anak    dapat  melihat  sejumlah
kata-kata  berkali-kali,namun  tidak  dalam  cara

yang membosankan dan berulang-ulang.

Bermain dengan kartu bergambar haruslah
menyenangkan  dan  belajar  membaca  itu  harus
dibuat  menjadi  suatu  hal  yang  menyenangkan

pula.Bagi  siswa  kelas   11   belajar  membaca  itu
penting`   siswa   yang   gcmar    membaca   akan
mempunyai rasa kebaliasaan yang tiliggi. Mereka
akan berbicara, menulis dan memahami gagasan-

gagasan secara lebih baik.

Kegemaran   membaca   permulaan   harus
dikembangkan  sejak  usia  dini.   hal   ini   sejalan
dengan pendapat  Montcssori dan Hainstock yang
meligemukakan bahwa pada usia 4-5 tahun anak
sudah bisa diajarkan membaca dan menulis.

Meiiibi`ca       dan       menulis       merupakan

perinaiiiaii     .\'iing     menyeiiangkan     b{`gi     anak
iisia     dini.Ili`l      iili      diperkuat      oleh     Tomdi`n

Sobol(2011 :26) bahwa anak yang sildah memiliki

kesiapan I]iembaca di bangku sekolah dasar li.bih

percaya diri daii peiiuh kegembiraaii.

Berdasarkan        pengamatan        terhadap
kegiatan  proses  belajar  mengajardi     SDNegeri
Pillo  MadLi.Kei`ani:inn  Pasilambena  Kabupaten
Kepulaiiaii       Sela}ar      di[emukali       relidahn`.a

k.`mampiiim  nil.mbaca  permiilaaii.Dalal`i  hal  ini

sebagian  bi`si`r  sis\\'a    beliim  mampil  ITtcmhaca

pi.rmulaan  telapi   han}'a  menghaf`al  saja.llal   ilii
ditandai dengan  koiidisi sis\\a dari 20 sis\`.a kelas
llsD Negeri   Pillo Maduyang   mampu membaca

permulaan  12 siswa saja,

Dari ilraian di atas. penu]is merasa tertarik
uiituk   melakilkan   penelitian   yang   dituangkan
dalam   sebilali  jtldiil   :Peningkatan   Kemampiian
Membac`aperliitll.1ali  Melalui  Metodeperinail`ai.

Kartu Bergambiirpada Siswa Kelas !1 SD Negeri
Pillo Madii  Ki`L`alilatan Pasilambena Kabiipaten

Kepulallaii  Sela}.ar.

KAJIAN PUSTAKA

Keterampilan Membaca

Masri   Sareb   Putra  (20l I:4)mengalakan
bahwa      membaca      permulaan      menekankan

pengkondisian anak untuk mastlk dan mengenal
bacaan sehingga belum sampai pada pemahaman

yang mendalam pada materi bacaan.

Membaca      permulaan      adalah      suatil
kesatuan    kegiatan    yang    terpadlJ    melicakup
beberapa  kegiatan  seperti  mengenali  huruf dan
kata-kate.    melighilbuligkannya   dengan   bunyi.
maknanya,  serta  menarik  kesimpulan  mengenai
maksud bacaan.

Kegia[an  memhaca  `Intuk  anak  usia  dini
masuk   dalam   liiigkilp     perkembangan   bahasa
keaksaraan  (Permendiknas  No  58  Tahun  2010).
Di sini anak akan bclajar untiik meiigelial simhol-

simbol   huruf.   IT`en}.ebiilkan   nana   benda  yang
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siiaraliiirut`awalnyasama.menyebutkankatayang
mempim}Jai  liuruf awal  yang  sama.  memahami
hubinigan antara bunyi dan bentuk hiiriif dengan
memhaca  gambar  atau  menghubungkan  tulisan
deligaii   simbol.   serta   membaca   dan   menulis
namanya selidiri dengan lengkap.

Membaca pada tingkat awal atau memba~
ca  perl"ilaan  dapat  diberikan  kepada  Siswa  di
sekolal`  dasar.  Hal  ini  tergantilng  pada kesiapan
membaca     anak.     Tanda-tanda     Siswa     yang
mempiili}'ai   kesiapan   membaca      yaitu   dapat
memahami ballasa lisal`. dapat mengilcapkan kata
dengai` jelas.  dapat  mengingat  kata-kata`  dapat
mengiicapkan  bilnyi  huruf.  sudah  menunjukan
minat  membaca.  dan  dapat  mcmbedakan  suara
atau bunyi dan objek dengan balk.

Beberapa     pengertian     di     alas     dapat
disimpulkan      bahwa      membaca      permulaan
meriipakan     proses     mengenal     bacaan    yang
dilakilkan secara terprogram yang di peruntukkan
untuk aiiak iisia dini. Melihat hal  ini` anak sudah

dapat  diajarkan   untuk  membaca  namun  harus
sesiiai     dengan    perkembangan    Sis\`'a    tanpa

paksaan  dan  dengan  cara  yang  menyenangkan
karelia  persoalan   yang  terpenting  adalah  cara

yang digilnakan untuk mempelajarinya sehingga
siswa    menganggap   kegiatan    belajar   mereka
seperti bermain.

Dalam    penelitian    ini.    memhaca   yang
dimaksud    adalah    kemampuan    Siswa    dalam
mengucapkan  bunyi  huruf,  membedakan huruf.
menyebutkan   benda   yang   mempunyai   suara
huruf awal sama. memaham ihubungan bun}.i dan
liuruf (dengan  menghubungkan  tulisan  dengan
simbol  yang  melambangkannya),  men,vebutkan
kata  yang  mempunyai  huruf  aunl  sama,  dan
melafalkan kata dcngan jelas.

Membaca  merupakan  bahasa  tulis  yang
bersifatreseptif.Kemampuanmembacatermasuk
kegiatan yang komplit  dan melibatkan berbagai
keterampilan,    seperti    mengenali    huruf   dan
kata-kata,   menghubungkannya   dengan   bunyi,
maknaiiya  serta  menarik  kesimpulan  mengenai
maksud  bacaali.  Membaca sebagai  suatu  proses
untukmemahamimaknasuatutulisan.Prosesyang

dialami dalani membaca adalah berupa peii}Jajian
kembali  dan  penafsirali  suatu  kegiatan  dimiilai
dari    mengel`ali   liilriif.    kata.    ungkap{ili.   rasa.
kalimat.  dan  wacana  serta  menghubililgkann.ya
dengan bunyi dan maknanya.

AdapunMenurutTarigan(20H:7)Memba-
ca merupakan suatu  proses yang dilakukan serta
digunakan   oleh   pembaca   untuk   memperoleh

pesan,   yang   hendak   disampaikan   oleh   peiiulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Fungsi Mcmbaca Permulaan

Membaca  permulaan  mempunyai  fungsi

yang   sangat   besar   bagi    kegiatan   mcmbaca
selajutnya.  Dengan  membaca  permulaan.  siswa
akan  memahami  dan mcnguasai  bcrbagai hurur

pada  tulisan.   Dengan  memahami  hurur.  maka
siswa   akan   mudah   merangkaikan   huruf-hurul-
menjadi    kata    dan    menjadi    kalimat    bahkaii
selanjiitnyadapatmemahamimaksudyangl`endak
disampaikan.     Membaca     permulaan     menjadi
dasar   dalam    kegiatan    membaca   selanjutii}Ja.
Selain    itu.    membaca    permillaan    menlpakan
kegiatan    membaca    }Jang    dapatmeniperlancar
dalani    memaliami   berbagai   hurilf   vokal   dan
konsonan. Dalam hal ini apabila seseorang sudah
memahami  huruf  vokal  dan  konsonan  deiigali
balk.  maka  ia  akan  dengan   mudah   membaca
lanjut.      Keberhasilan     pengajarm     membaca

permulann di  kelas 11  sekolah dasar ditunjukkan
olehkompetensisiswayangtermuatdalamacuan
atau sasaran pengajaran membaca perm ulaan.

Acuan-acuan itu terdiri atas keterampilan-
keterampilan      yang      harus      dikuasai      oleh
siswa.   Menurut   Tarigan   (2011:24).   acuan   ini
men}'angkut  lima  keterampi]an.   Keterampilan-
keterampilan   ini   akan   sangat  membantu  guru
dalam   menjalankan  tugasnya  untuk   mencapai
tujuan      pengrjaran      membaca      pemulann.
Keterampilan   yang   dimaksud   adalah   sebagai
berikut: (a) Siswa mampu menggunakan ucapan
secara tepat;    (b)  Siswa dapat  meinpergunakan
frase  secara  tepat  (bukan  kata  demi  kata);  (c)
Siswa   mampu   mempergilnakali   iiTtoliasi   suara

yang  wajar  agar  makna  mudah  terpaliami;.  (d)
Memiliki  perawakan  dan  sikap  yang  baik  serta

Zqemb hoisi, Mas'ud Muhqmmdi°"::s'#kK°::on,i:;D°::9ue°r: #,::::°u pxeer{:uJ::dnnN£?,::'mxb:n¥;oP:::a°,'::nxeKpa;;:oBoen'::ro:::     u 1



manipii  merawat  buku  dengan  balk;  (e)  Siswa
mampu  iiieliguasai  tanda-tanda  baca  sederhana.
sep€rti   titik   (.).koiiia   (.)`   tai`da  taiiya   (?),   dan

taiida serti (!).

Hampir  sama  dengan  Tarigan.  Supriyadi
menyebutkan    ada    6    kompetensi    membaca

permulaan   sebagai   acuan   keberhasilan   siswa
dalam pengajaran membaca permulaan di  kelas.
kompetensi itu adalah sebagai berikii{: (a) Latihan
lafal.  balk  \tokal.  maupun  konsonaii. (b) Latihan
nada ata`i lagii iicap.in: Latihan pengiiasaan tanda-
{airda  haca.  (c)   La`ihaii   pengelompokkan   kata
atau  t`ri`se  ke  dalam  satuan  ide  (d)  Pemahaman.

(c) Latihan kecepetan mata.  (d) Latihan ekspresi
(men baca dengan perasaan).

Muchlisoh       (20]1:137),        menetapkan
tujuh  kompetensi   dalam   pengajaran  mcmbaca

permulaan  yang  harus   dikuasai   siswa  sctelah
pengajaran      membaca     usai      mereka     ikuti.
Kompeteiisi ini adalah: (a) Meiiguasai tanda baca

produktir  atail   pungtuasi  }Jaiig  baliyak  dipakai
dalam tul isaii bahasa Indonesia. Tanda baca yang
cukilp produktif antara lain  tanda  titik (.). tanda
tan}a  (?).  tanda  s€ru  (!),  tanda  koma  (.).  tanda

pelik ganda ( ....... ). tanda petik tuiiggal ( .... '). dan
sebagaiiiya.  Thi`pa  penguasaaii  piiligtuasi  yang
memadai   makna  bacaan   akan   terasa  janggal.
bahkan  akan  lebih  parah  lagi. jika  makna yang
dimaksud    penulis   akan    berbeda.   (b)   Dapat
membaca   tanpa   tertegun-tegun   atau   terbata-
bata. Apabila pembaca tidak dapat menyunrakan
bunyi  tulisan  tersebLlt  secara lancer.  maka para

pendengamya akan merasakan kurang enak. Ini
akan semakin memhosankan mereka untuk terus
mengikuti   bacaan.  (c)   Menjaga  volume  s.jara
agar terus ajeg. Keajegan suara yang keluar dari
mulut   pemthca   harus   dipertahankan.   Jangan
sampaiterjadidanharusdihindaridalamkegiatan
membaca p€rmulaan . per[ama membaca dengan
suaralantang,Ialubeberapakalimatataubeberapa

paragraf secara drastis  langsung menilrun. Atau
sehaliknya, bacaan dimulai dengan suara lemah.
kcmudian  lama-kelamaan  volume  menguat  dan

pada  saat  mendekati  selesaiirya  bacaan  volume
menjadi   lebih   kuat.   (d)   Dapat   mengucapkan
kata-kata bahasa liidonesia secara tepat. Memang
harus diakui sampai saat ini beliim ada tata aturan

baliasa liidoiiesia }'alig intinya mengatur masalah

pelafalan  k:`tit-kata. Adapun  pelal`alan  ka[a-kata
bal`asa  liidoiiesia  yang  banyak  diaiijiirkan  oleh

parapemLikabahasaantaralainagarkitaseutak{u
berbahasa  ilii  tidak  tamp@k  oleh  orang laiii  dari
mana kita berasal. (e) Pembaca harus mengetahiii
serta      memahami     bahan     bacaan.      Dengaii
dipahamiirya  dan   diketahuinya   bahan   bacaan.
akan baiiyak membantu kepada pembaca dalam
meng€kspresikan  isi  bacaaii.   Pada  kesempataii
itu.   kejelian  giirLI  memilih  bahan  bacaan  akan
berr€ngarilh  besar  terhadap  penampilan  sis``.a.

(f)  Perca.`.a  patla  diri  selidiri.  Kep€rc.i},'aan  pada
kemampuan  diri  pembaca  merilpakan  hal  i.alig
dituntut  dalam  kegiatan  membaca  permulaan  .
Kurangnyakepcrcayaandiriakanmcmberiakiba(
yang   kurang   menguntungkan   bagi   pembaca.
antara  lain  kiirang  konsentrasi.  gngup.  kurang
ajeg, baik volume suara maupim perolehan kata
setiap detiknya dan sebagain}'a.

Tahap P€rmulaan

Coclii.aii€etal dalam   perkembangan dasar
kemampLian   membaca   permillaan   pada   Sis\\`'a
kelas  11  usia 7-8  tahiln  berlangsung dalam  lima

tahap  yakni:  (a)  ahap   Fantasi  (.`/crgl.ccl/  ,S/{i.g€)
Pada tahap ini anak mulai  belajar meiiggimakan
buku,  berpikir  bahwa  buku  itu  penting  deiigan
cara   membolak-batik   buku   berutangkali`   dan
suka  memhawabuku  kesukaann,va.  Pada  tahap
ini  orang  tua  hendaknya  memberikan  contoh
akan arti pentingnya membaca dengan membaca
di    hadapan    anak(memberi    teladan)`    sering
membacakan  cerita  bengambar  pada  anak.  dan
sebagainya.   (b)   Tahap   Pembentukan   Kousep
Diri   (Se//  C'oHcap/   S/cige)Anak   memandang
dirinya  sebagai  pembaca dan  mulai  melibalkan
dirinya      dalam   kegiatan   membaca.   piira~pLira
membaca  buku.  Orang  tua  perlu  memberikan
rangsangan   dengan   membacakan   buku   pada
anak(anak  melihat  isi  buku  tersebut).  (c) Tahap
Membaca   C3ambzIT   {Bi.idging   Reeling   S[age}
Anak  menyadari  cetakan  yang  tampak,  mulai
dapatmcneli"kankatayaiigsudalidikenal.dapat
mengLIlaiigkembaliceritayangtertitlis`dansudah

meiigenal   abjad.   Orang   tua   perlu   melibatkan
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anak  ketika  sedang  menceri{akaii  sebiiah  cerita
dengan  melakukan  tanya jawab  pada  anak  dan
berikan kesempatan membaca sesering mungkin.

(d) Taliap  Pengenalan  Bacaan  (rtike-q# Rec]der
Sf¢gc)Anak mulai tertarik pada bacaan dan mulai
membaca  tanda-tanda  yang  ada  di   lingkungaii
seperti membaca kardus silsu. bungkus makanan.

pasta gigi.  dali  lain-lain,  Anak  miilai  mengingat
kembali   cetakan   pada   konteksnya.   (e)   Tahap
Membaca  l.ancar  (Independenl  Reader  Slage}
Anak dapat membaca berbagai jenis biiku secara
bebas.   Orang  tila  dan  gilru  masih  harus  tetap
membacakaii  bilkil  padaanak.  Tindakan  tersebiit
dimaksudkan    dapat    mendorong   anak    untuk
memperbaiLi   bacaannya.   Bantu  anak  memilih
bacaan yang sesuai.

Jeann   Chall   dalam  Aulia  (2011:   31-32)

mengemukakan  baliwa  belajar  meinbaca  men-
cakup  pemerolehan  kecakapan  yang  dibangun

pada keterampilan sebelumnya. Untuk mencapai
hal ini` ada 5 tahapan perkembangari kemampuan
membaca. yaitii: ( I ) Tahap Dasar  Opada tahap iiii
ditandai  ketika anal  mulai  mengilasai  prasyarat
membaca dan  tiiembedakan  huruf dalam  alpha-
bet.  Kemudian anak dapat membaca beberapak-•-ata  yang  serilig  ditemui  seperti  di  televisi  atau

f:neadk!:u`dai:'`dyaa;ar:'eLn;e:iE:'n:jnkt:traak;:,ab::ruaf

meskipun  belum  dapat  menger:i  kata  itu  sendi-
ri.  (2) Tahap  lTahap  ini  terjadi  pada  tahun  per-
tama sekolah, anak belajar kecakapan merekam
fonologi yang digunakan untuk meneriemahkan
simbol-simbol ke dalam suara dan kata-kata. (3)
llchap  2.Anak  sudah  belajar  membaca  dengrn
fasih dan menguasai hubungan dari huruf ke su-
ara serta dapat membaca sebagian besar kata dan
kalimat sederhana.  (4) Tahap 4Anak sudah  bisa
mendapatkan informasi dari materi yang tertulis.
Anak  akan  belajar dart buku yang mereka baca.

(5) Tahap 5Pada tahap ini kemampuan membaca
anak sudah sangat fasih. Anak menjadi semakin
memahami  beragam materi  bacaan dan menarik
kesimpulan dari apa yang ia baca.

Pendapat-pendapat di alas dapat disimpul-
kan baliwa dalam membelajarkan anak membaca
hariis  sesuai  dengan  tahap  perkembangan  anak.
Taliapan  anak  berbeda-beda  walaupun  ilmumya

sama karena hal ini tergantung dari kesiapiinaiiak.
Apabila anak belum siap untuk belajar nienibaca.

jangan   dip{`ksakan   untuk   membaca.   Pi.ndidik
ataupun  oraiigtua  harus  bisa  mcngenali  dimana
tahapan membaca peserta didik atau aiiakn}Ja

Faktor-Fak(or     yang  memengarulii  kemam-

puan membaca

Ada   empat    faktor   yang   memengariihi
kemampuan        membaca        permulaaniiieniiriLt
Ari`.old  (Rahim`  2011 : 16) yaitu  faktor  risiologis.

iiilelektiial.     Iiligkiingan     dan     psikologis..     (ti}

Faktor    fisiologis    mencakup    kesehatan    fisiL.

per(imbangan     ncorologisdan    jenis     kelamin.
Kelelahan     juga     merupakan     kondisi     }Jang
tidakmenguntungkan  bagi   anak  untuk   belajar.
khususnya   belajar    membaca.Menurut    Rahim

(2011:16)     beberapa     mengemukakan     bah\`a
keterbatasanneurologis       (misalnya       berbagtii
cacat    otak)    dan     kekurangmatangan     secara
fisikmerupakan   salah   satu   I.aktor   }.ai`g   dai)tit
menyebabkan   anak   gagal   dalammeningkatk.lil
kemampuan  membaca  pemahaman.  (b)  Faktor
lntelektual.    Secara    ulnum     intelegensi    anak
tidak   s€peiiiihnya   mempengaruhiberhasil   atau
tidaknya anak dalam membaca permillaan. Faktor
metodemengajar guru. prosedur dan kemampuan

guru     juga     tLlrut     mempeiigaruhikemampunn
membaca  pemufaan  anak."(Rahim.  2011   :17),

(c) Faktor lingkungan dapat dibedakan alas Latar
belakangdanpengalamananckdirumahdanfaklor
sosial   ekonomi.   Lingkungan  dapatTnembentuk

pribadi. sikap, nilai dan kemampuan bahasa anak.
Kondisidirumah     mempengaruhi     kemampuan
membaca anak. Rahim (201 I : 18) mengemukakan
bahwa `.Kualitas  dan  luasnya  pengalaman  anak
dirumahpenting bagi kemajuan be]ajar membaca.
Membaca  seharusnya  merupakansuatu  kegiatan

yang  bermakna.   Pengalaman   masa   lalu  anak-
anakmemungkinkan    anak-anak    untuk     lebih
memahami apayang mereka baca."

Anakdenganlatarbelakangsosialekonomi
tinggi  dan  rendah.  Akanmempunyai  perbedaan
dalam       kemampuan       membacanya,       Rahim

(2011 :19)   inengemukakan   bahwa  faktor  sosial
ekonomi,   oralig   tua,   dan   lingkungantetangga

I..ra"am is"as' u"uha mm ndia"::,i::kka::ons i:Too a:guea,: #u:::::: Pkee't::: :annttp:'s:.::jm¥e'n°ad:opbe::aa,jennmkeTu|:u';en'r:::::    " 3



mei.upakan  t`aktor  yang  membentiik  lingkungan
riii`iah sisw.a.

Beberapa      penelitian      mempcrlihatkan
bal`wa sila" socialekonomi siswamempengaruhi
kemapuan  verbal  siswa.  Semakin  tinggi  status
sosial ekonomisiswa semakin tinggi kemampuan
verbal  siswa.  (d)  Faktor  psikologis  mencakup
motivasi.  minat  dfln  kematangan  sosial.  emosi
dan     p€nyesuaian     diri.     Makmtm     (2010:37)
mengatakanbahwamotivasimerupakan(I)Suatu
kekiiatan (po``.cr) atau teiiaga (forces) alau daya

(€nergi,):  alau (21  siiatu  keadaan }Jang kompleks

(a complex state ) danl'esiapansediaan (prepatory
set)    dalam   diri    individu    (organisme)   untuk
bengerak(tomove.motion.motive)kearahtujuan
tertentu.   baik   disadari   maupun   tidakdisedari.
S€lain itu` Hamalik (2010 :  106) mengemukakan
motivasiadatigauiisuryaiigsalingberkaitanyaitu
motivasi  dimulai  dart  adanya  perubahanenergi
dalam  pribadi.  motivasi  ditandai oleh timbuln}Ja

perasaan.danmotivasiditandaiolehreaksi-reaksi
untLik mencapai  tujuan.

Min<i{   pada   dasamya   ada   pada   setiap

orangdaneratkaitaimyadenganrasasukadengan
kesadaraii sendiii. Menurut Slamcto (2011  :  180).
Minatadalahrasalebilistikadanrasaketerakaitan

pada      silatu      hak      yangdikemukakan      oleh
Poerwadaminla (2011  :  769), minat merupakan
kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu.

Dari  dua  pendapat  di   atas,  rninat  erat
kaitannya  dengan  kesukaanseseorang  terhedap
suatu hal tanpa ada paksaan atan pengaruh orang
lain. Minat berada dalam hati sehingga semakin
kilat   minat   terhadap  suatu   hal,   semakin   kuat

pula keinginari untuk melakukan kegiatan yang
berhubiingandenganyang diminati.

Berdasarkan      hal-hal      tersebut      dapat

disimpulkan        bahwa        minat        merupakan
kecenderilngan   hati   seseorang  terhadap   suatu
objek  atau  kegialantertentu  tanpa  ada  paksaan
d<1ri   pihak   nana   pun   sehingga  menimbulkan
rasa.

Permainflii  Kartu Bergambar

Peirmainanmerupakanalatbagisisu`a`intuk

menjelajahi  dimiai`ya`  dari  yaiig  lid.ik  dikenali
sampai   p.nda   yang   dikelahui.   dai.i   }'alig  tidak
dapat  diperbiiat  sanipai  niampu  melakukann.va.
Bermain bagian anak m€miliki nilai dan ciri.vans

penting  dalam  kemajuan  perkembangan  sehari-
hari.     Pada     aw'al-awal     permulaan.     bermain
memiliki  resiko.selain resiko jiiga ada iinsLlr lain

yang pengulaiigan.

Mei`urut    lsmail    t2011:    27}    pemiaiiian

adalah  silatii alal  aLtivi`as }aiig mcmbaiim aiiak
mencapai  pei.kelnbangan  }'ang  ut`ill  baik  fisik.
intclektual. sosial. moraldan emosiomal.

Manraat   permainan   dengan   menggunahan
kartu bergambar

Manfaat  permilian dengan kartu bngam-
bar  sebagai  berikut:  (a)  Deiigan  menggunakan

permainan  kartu  bergambar  dapat  mc`mberikai`
kepada siswa  ulltiik  mengembangkan  aspek ba-
hasallya  secara  optimal   dengan  melihal  s€cara
laligsimg ganibar dan bentuk-belituk yalig
lihatkan  gtlru  iiiitiik  menyusiin  sebuah  kiita  lalu
mengucapkansecarajelasdaiibeiiarsesuaigam-
bar dan hurufnya. (b) Permainan kartu bengamhar
sangat  menarik  perhatian  dan  minat  sisw.a.  {c}
Kata-kata yang terdapat dibawah gambar me"-
pahan  kata-kata  yang  mndah  berupa  beberapa
huruf atau suku kata. (d) Memhantuanak belajar
mengenalhuruf-hurufdalamhurufbelajarmem-
baca.

T€knik permaimn kartu bergambar

Untuk   belajar   membaca   mengguntlkan

permainan  kartu  bergambar.Iiiaka   memerl`ikart
tehnik-tehnik supaya siswa mudah  memahamin-

ya.  Dalam  hal  ini  tehnik  yang harus di  perhati~
kan adalah sebagaiberikut:  (a) Kartu  bergambar

yang digunakan dalam permainan dip`Isakan un-
tuk  membantu  siswa  untuk  mencari  bunyi awol
sebueh kata dan menghubuligkaliiiya pada stiatu
hurul..  (b)  Memilih  kata~kata  yaiig dimulai  den-•.basa"  atoll

`.bajii",  bukan  konsonan  rangkap seperti .`b
gan  bunyi  konsolian  tunggal.seperti
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atau    blokat,   (c)   Memperbalryak    latilian   bagj
siswa  agar  mampu  mengenali  bunyi  liLmif-humf
bila  huruf` itu  membentuk  bagjal]  dari  kata.  (d)
Kesimpillan  Kelerkaitan antara permainan kartu
bergambar  dengan  kemampuaii  membaca  per-
mulaall.

Tinjauan Pembelajaran

Dalam   penelitian   ini   penuljs   mengacu

pada  penelitian  terdahulti  yaiig  relevan  dengan
penelitian    yang    akan    dilaksan.ikan.    Adapuii
peilelitian   .v.ang   relevan   dengan   peneliliaii   ini
adalah sehagai berikut:

Penelitian   skripsi       yang   disusun   oleh
mahasiswa  (2015)  dengan  judul  .'Peningkaian
Kemampuan     Memhaca     P€rmulaan     Melalui
Metode Pennaiiian Kartu Bergambar  Siswa Kelas
11SDNegeriPuloMad[I.KecamalanPasilambena.
Kabupateii  Kepulauan  Selayar   .. menyimpulkaii

.bahwa   pembelajaran   yaiig   dilakukan   nielalui
kegiatan   bermain   dengan     media  huruf  kartu
bengambar    serta     meningkatkan     kemampuan
membaca permulaan pada siswa iisia djiii.

Berdasarkan    uraian    diatas    mahasiswa

{ifiee:eft,i:jnara:I:::a:'5aa;`ap;d:ink:Pal::a:e¥:::ts::ad::

dan  tehnik  yang  berbeda.  Persamaannya  dalam

penelitian inj adaJah orielitasj  kegjaannya sama-
gama     meningkatkan     kemampuan     memhaca

pemulaan  melalui  permainan  kartu  bengambar
disekolah  dasar.   Perbedaan  dalam     penelitian
ini    adalah    metode    yang    digunakan    dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan
mela!ui    permainan    kartu    bengambar.    Dalam

pettelitian   ini   peneliti   menggunakan   berbagai
macam   penelitian   permainan   kartu   bergambar   .

yang     cocok,menarik,      dan     sesuai      kondisi
siswa,   dengan   begitu   siswa   dapat   menikmati

pembeJajaran  sehingga  hasilnya  sesuai  dengan
yang diharapkan.

Anak       usia       diiii       suka       berfantasi
dan      berimajinasi.      Masa      potensial      untuk
belajar,inenunjukl{ansikapegcrmrisinemilikirentang
daya   konsentrasi   yang   pendek.Setpgai     hagiv
dart.  makhlck  sosial.  hal   tersebut  dapat  diuraikan

sehagai    berikiit:    (I)   Anakini   bersifar   egcrmtris

;Peda   Limiimliya  ace  mach   tiersifat   ceiidenmg
nreliltt menialuni sesurfu din. sudut  pand<ing  daii
kepentingamiya  sediri.mfam    marfuTii  sehch
ft"nema arut schng  memalrmi sesuatu dari sudut
pandangiiyasendirisehinggaseringkaliiamerasa
menihaifuanakdafammemalramidanmenyesuaikan
diridenganduniairyadengancarapositif.

Ketrampilanyangsangatdiperlukandalam
mergurangi  qxp.tris  diantara.nyaadalah   deiigan
mengajarkan  anak  untuk  mendengarkan  oraiig
lain.sertadengancarameiTwhidanberempatipada
anak.  (2) Arali. nreniljkj RE irgiv thu yng besar:
Menurut    presepsi    anak    dunia    ini    diperiulii
denganhal-halyangmen!irikdanrmakythlmrm
in.mrfudrfarafaedtgivrfuackyang8.rgr-.Rasa
keirgiv  caha  sangaf lab   bervariasi`   tcrganfung
cfami  apa  }®ng  menarik     perhatiannya.   Uniuk
men bantu  mengembanglcan kemaripr} aack {krfenn
mengrlonprkkandanmemahamidunianyas€ndirj.

perluimikmemtmlanakmenentfaimasalahii}Ja
(3)   Amak  Adalch     Makhlck  Sasiat  ;   Anak  sei"ng
berteirm  dan  berada  d€ngan   teman   sebay8n}fa.
Mereka   senang   bekerjasama   dalam   ITrmrfu"
nrmra dan menyelesafi{an   pekerjaai}nya.  Mer€ka
secara   bersama  saling   membefikan   s€I"nga{
de]igatt     sermanya     Sisusiswra          rTrennt]qpgLse
konap dife rtyut imEral:si grind d€ sckSEL fa  jhat
fr"tngm  kapLJasan  mglalLlj  penghaqum diri
ketika diberiken kesempatan um#k  bekgrja sang
dengan  temannya.  urfukiqubefagivan diiattdean
untuk   memhantu   anck   dalam   peckembansan
penghangaan diri.

Hal  ini  dapat  dilaksanakan  dengan  cara
menyatukan strategi  pembelajaran  sosial seperti
bekerja  sama  simulasi  guiiii drgr   teiTuap. sekya
dan  pembelajaran   silang   asia.(4)  Aiut  tnd.fu
unk ; Menqukan  ndividu yng Lmik diman  musing-
masing imaiijliki  hawaan,  minal,  kapa8ilifas  dan
latar  belakang kchidupan yang berbeda sam]sania
fainDisanpirgrnenilikikesamaaprfujLxpmemiliki
keunikan  tersendiri   seperti  dalam   gap  betty,
minatdrhabefakangkeluarga.Meskipunterdapat
pola  unrfui unun dalan pckenhalgr anak yang
dapat   diprediksi`   namun   pola   perkembangan
dan  belajarnya  lap   memiliki prbedaan sac sana
lain.(5)AnakumLimiiyskayadrqu`fugsi;Siswa

Zoom"aml"gs'udMuhomm°d'ahp;,nil::kx8e',°8n5:,esmD°:ep9Ue°r:pro:ommb:;:::::t:,°8flnx#'f:I:::::Cad;opfp?a::fln8;e¥¢r|'o°u::'S¥}:y¥:125



senang  deligan  hal-hal  yang  bersil.i`t  imajinatif.

sehingga  pnda Llmiliiinya  ia  kaya tli.ngaii  faiitasi.

Sis\`i`    dapat    bei-ceri(a    mclebilii    I)eligalamaii-

peli¥iilamaii   aktiialnya   ataLI    ka(iilng    bertanya
teithai¥    hal-let  gaib  sekaldyim  Hal  ilii   disebabkan
imajinasi  aliak    berkembang  melebihi  apa  yang
dilihan.va.  Cen.ta  atau  dongeng    meriprkan  kgivatan

yang hall.vcr digemari oidi anak sekaligis dapat melatih
rmiig±eniha`gkaniliiajiusidankemamprianhahasaanak.

(6) Aiick    li"iiiliki  daya  konsenhasi  }.ang  pendek  :
PLid~d  iii"iiiiiii\'.a  anak  sulil  iintiik    berkoi`sentrasi

pi\di`  siialii  kegialaii  dalam  jangka  \`.aktii  ,vans
laiii+1.  I.i s|il.ilil cepat mi`Iigalihkaii p€rhatian pada

kegiatan  laili.  keciiali  memang kegiatan tersebut
selain  men.venangkaii  juga  bervariasi  dan  tidalc
lmanbesankan trya pethalan yang prrdck menbiH ia
man'hsangatsulituntukdudukdanmemperhatikan
sesuntu  untuk jangka waktu yang  lama`  kecuali
terhadap  hamal }.ang menyenangcan p€mbelajaran
clap.it        dilakLlkan        dengan        menggunakan

peJldekata»  }.ang  bervarjasi  dan  men.yenaligkan
si.hii]¥ga tidak membuat aiiak terpak`i.

Kcrangka Pikir

Terciptali.vaii    siiasan    belajar    niengajar

}.aiig    kondusif   »ierup-jkaii   sat.ih    salii    faktor
}.aiig   mempeiigaruhi   peiicapaian   hasil   belajar
yang optimal. 0leh karena itu kemampLian guru
dalam   mengelola  kelas  pada  kegiatan   belajar
mengajar  sangat  penting.  Terciptanya  suasana
belajar  yang  balk  dan  dapat  mencapai  tujuan

pembelajaran  tidak terlepas  dari  peran  penting
media pendidikan atau media pembelajaran.

OIeh karena itu, untuk memahami makna
siiatu kata atail kalimat anakmembutuhkan sitiiasi

i'::i:i::ys::::g¥:;,Pae.::ea::.kfnnsyean:nga|a:i:::::
memperoleh  pengetahunn  `intiik   perkembangan
kognilif  dan   lingkungan  di  sekitarnya.Metode
huruf  kartu   bergambar   memungkinkan   siswa
kelas  11  SD  Negeri  Pulo  Madu  mampu  belajar
membaca s€cara meningkat.

Hipotesis

Hipotesisadalalialtematit`diigaz`njawaban

yailg   dibiia{   oleh   pen€liti    bagi    pel.nicisalahan
dalam    penclitian.     Dugaai`   jawabai`    tersebLit
merupakan  kebenaran  yang  sifatnya  s€meiitara

yang akan dikaji kebenarannya dengaii data yaiig
dikumpulkan.

I-Iipotesistindakan    dalam    peilelitian    ii`i

dirumuskall   sebagai  berikut:  MelalLli  permaii`an
memanfaatkan alat peraga kartu bergambar dapat
iiieningkatkan kemampuan meliib.lea  pi-i.iiiLilaan
siswa   kelas   11    SD   Negeri   Piilo   MaJil   K..c.
Pasilambena Taliun Ajaran 2015/2016.

METODE PENELITIAN

J€nis dan Lrokasi Penelitian

Penelitian       ini       meliggimakan      jeliis

penelitian    tiiidakan    kelas    /('/ci``..`.i.rww   Jc./I.o«
J2g*`€crm[.*/.    Pell€li{ian    Tilidakan    kelas    (PTK)

merupakan sebuah kegia{an yang bcrtujiian unlilk
niemperbaiki       kekuraiigan-kekuraiigan      }.aiig
terdapatdalampembelajaraiidikelas..\.{`ilildengan
cara melakukan  tindakan-tiiidakan  tertii`lii agar
dapat  memperbaiki  sella meningkatkan  kualitas

pembelajaran  yang  dih8rapkan  dapat  terfapai.
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Piilo Madil
Kecamatan Pasilambena` Kabupaten Kepulauan
Selayar.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas
I I SD Neg€ri Pulo Madu tahun ajaran 2015/2016
dengan jumlah siswa 20 anak. terdiri dari 7 pulri
dan  13  putra ditambah dengan gilru.

Desain Penelitian

Desain  penelitian  yang  akan  digunakan

pada penelitian ini adalah model siklus I dan sikltis
11  (Sanjaya. 2010  :  54).  Penelitian tindakaii juga

digambarkan sebagai  sua{il proses yang dinamis
dimanakeempataspekyaittlperencanaaii.tiiidakan

(aksi). pengamatan (observasi), danrefieksi harus

126     EMBRIO PENDIDII{AN, ISSN Z5Z8-357X, Volume  I, Nomor  2, Oktober  2016



dipahami  bukan  sebagai  langkah-ltiiigkah  yang
statis.   terselesaikan   dengan   sendirili.va`   tetapi

lebih   merilpakan   model-model   dalam   bentuk
spiral  .yang  menyangkut  perencali{iaii`  tindakan

(aksi), pengamatan (observasi)` dan refleksi.

Berdasarkanhaltersebut`makapelaksanaan
siklus tdak cukup satu  kali,  melailikan  beberapa
kali sampai tercapaianya tujuan yang djliarapkan.
dalam    setiap   siklus   terdapat   empat    langkah
sebagaimana ¢ijelaskan diatas yaitu perencanaan.
tindakan   (aksi),   pengamatan   (observasi).   dan
refleksi.

Perencanaan          yaitu          iiierencanakan
tindakan  yang  akan  dilakukan  giiru  dan  siswa
dalampembelajaran        membaca        permulaan.
Selajutnya       tindakan       yaitu        pelaksanaan

pembelajaran      dalam      upaya      meningkatkan
aktivitas dan hasil  belajar dengan  menggunakan
media  gambar  sebagaimana  perencanaan  yang
telah disusun. Selama pelaksanaaii pembelajaran
berlangsung diadakan observasi yaknimengamati
segala aklivitas guru dan siswa.

Model Penelitian

Model  penelitian  yaiig  digunakail  dalam

penelitian ini adalah model siklus yang mengacu
pada    hipotesis.    (I)    Perencanaan    ®ha;I;77.i7g)
apa     yang     dilakukan     dalam      memperbaiki
meningkatkan perubahan tingkah laku dan sikap
sebagai solusi. (2) Pelaksanaan tindakan (ac/I.om)
apa   yang   dilakukan   oleh   guru   atau   peniliti
upaya  perbaikan.   peningkatan  atau  perubahan

yang    diingl.nkan.(3)    Observasi    (odserm/J.o»)
mengetahLli   hasil   atau   dampak   dari   tindakan

yangdi laksanakan atau dikenakan terhadap siswa.
(4)Refleksi(re/7ec/i.o#/penelitimengkaji,melihat
dan mempertimbangkan tes hasil berbagai.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik        pengumpulan        data       yang
digiinakan  yaitu  tes,  observasi,  dan wawancara.
Penelitian   iiii   difokuskan   kepada   peningkataii
aktivitas  dan  hasil belajar  membaca  permulaan

siswa  kelas  11  SD  dengan  menggunakan  media

gambar.

Teknik Annlisa Data

Aiialisis data dilakukan selama  penelilian

dari   awal   sampai   akhir.   Langkah   pellgolahan
data  yaitu  penyeleksian  data  dengaii  mengolah
data    akilrat     yang    dapat    menjawab    fokus

pe]ielitian  dan   memberikan   gambaran  tentang
hasil   penelitian.   Data-data   yang   dikumpulkan
selanjutn.ya disajikan dalam  bentuk tabulasi data
berupa label  dengan tujuan  untuk  memudahkan
dalam  membaca data.  Pada kegiatan  ini  peneliti
berusaha       menginterpretasi        temuan-lemilan
berdasarkan  kcrangka teoritik .Yang telah dipilih
dengan  mengacu  kepada  norma-norma  praktis

yang disetujui.

Dari  hasil  interpretasi  diharapkan  depat
memberikan    kejelasan    tentang    pelaksanaan
kegiatan  dalam  meningkatkan  analisis  menuju

pencapaian      daii      perbaikan      pembelajaran.
Keberhasilan   tujuan   dapat   ditentukan  dengan
cara aiialisis tes tertulis. analisis hasil wawancara.
dan  analisis  hasil  diskusi  dengan  observer yang
ditindaklanjuti  dengan  rcfleksi.  Teknik  anaiisis
datayangdigunakanyaituanalisisdatakunntitatil`

yakni  menentukan  nilai  rata-rata dan  persentasc
basil belajar siswa.

Adapun  pengolahan  data  pada  penelitian
ini selanjutnya disajikan sehagaiberikut :

No. Aspek
Kri'eria

A a C D E
I LAfal/lTttonasi

2 Kctetapan
3 Suam

Jrmlah

Keterangan:

A := Baik Sekali (50)

8 = Balk (40)

C = Cukup (30)

D = Kurang (20)

E = Sangat Kurang (10)

Sl{or Total Sisua
N`lai Akhir =

Skor Total  Ideal ( 150)

x Standar Nilai ( loo)
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I]ASILPENELITIAN

Sikl,ls  I

Berdasarkan hasil obser\/'i`si a\`.al terhadap

sitiiasi  kelas yaiig akan dijadikan  sebagai silbjek

pelielitian.   Iiiaka  disusun   rencalia   pelaksanaan

pembelajaran   siklus    I.    Rencalla    Pel.iksanaan
Pembelajaran    disusun    dengan    meliggunakan
media gambar.  Pada materi  menibaca permLil.lan
iilitiik      meiigaktjtkali      sis\`'a      dal<im      belajar

digimakan  ITiedia  pembclajaraii  beriipa  gambar-

g{iniL)i`r    }..iiig    berhubiingan    di-ng:in    ak(i\'itas
sehari-Iiali.    Fokils   pembal`asan   paJa   siklus   I

yailil membaca permulaaan.

Pembelajaran     dimulai     menyampaikan
tujuan yang akan dicapai kemudian menyanyikan
]agu "Bangim Tidur.' dan tanya jawab tentang isi
lagil  tersebut.  Setelah  itu.  mulai  belajar dengan
men}Jajikan     gambar-gambar     aktivitas     siswa
seliari-hari  mulai  dari  bangun  tidiir sampai  mau
tidiir   malalTi.   Uiltiik   rT`emfokuskall   sis\\`a   pada

ni.iteri}.aiigdisajikan.dilakukailki`giatanbermain

meliggiinakan  gambar  dan  kailii  kata.  Kegiatan
selaiijutiiya     secara     bergaiitiaii     nli`ni`ocokkan

gambar  dcngan   kata-kata  yaiig   sesilai   deligan
gambar.       SelanjLitn}'a       mengadakan       latilian
membaca sesuai  dengan gambar }Jang disajikan.
Pada akhir tindakan disajikan kesimpulan materi

yang telah dibahas.

Sik'us 11

Kegiatan      yang      dilaksanakan      pada
siklus   11   sesuai   dengan  hasil   refleksi   siklus  I

yang   diaplikasikan   pada   rencana   pelaksanaan
pembelajaranhasi!perbaikanpadasiklusl.Adapun
kegiatan yang dilaksanakan pada siklus 11 adalali
menyusun   rencana   pelaksanaan   pembelajaran
dengan  meiiggiinakaii  model  yang  sama  seperti

pada siklus  1` tetapi ada perubahan sebagaimana
hasil  refleksi  pada siklus  I.  Materi  pembelajaran

yaiig disajikan masih  membaca permulaan yang
diibaratkaiikepadapenggunaankalimatsederhana

yakiii berisi 3 kata. Pembelajaran dimiilai dengan
mcii}'at`ipaikan tiijilan. mengadakan tanya jawab

dan    mengamati    g.imbar    yang    berhiibuiigan
dcngan     aktivitas     seliari-liari.      Mencocokkan

kalimat  dengan  gambar  kemudian  liii.Iigirdakan
latihan    membaca    berdasarkan    gitmb{`r    .Yang
disajikan.  Kegiatan  akhir  men}Jinipiilkim  in.iteri

pelajaran  dan  memberikan  tindak  liil`jill  beriira
tugas-tugas membaca di rumah im`sing-Iiiasing.

Untuk  mengaktiflcan  siswa.  pel]ibahasan

gambar        diselangi        dengan        memberikan
kesempataii kepada siswa untuk bercerila didi.pall
kelas tentang kegiatan yang dilaksaiiakcin dalam
kehidupan   sehari-hari.   Setelah  sis``i'a   be.rcerili`.

selanjutn}.a     penyajian     gambar     .\..iiig     bes.ir

}Jang    berhiibLmgan    deligan     kegii`I.lil    si.htiri-
h.ari.   Setelah   itu   mencocokan   gaiiibar  dc'ngan
kalimat.    Pcnyajian    akhir    adalall    niellggalili

gambar  dengan  kata-kata  yang  sesuaj  dengan
gainbar  yang  disajikan  kemudian  mencocokan
kartu   kalimat   dengan   gambar.   Pada   kegiatan
akhir siswa berlatih membaca secara bergalitiz`i`.
Agar  mcinperoleh  keje]asan  materi.  pada  akhir
tindakan    dilakukan     kegiatan     men.\imptilk.in
materi  kemudian  memberi  (indak  lan.iiil  bi'riipa
tugas-tiigas  y'ang  harus  dilaksanakan  di  r`imah
masing-masing.

Hasil Mcmbaca Permiilaan

Hasil    penelitian    tindakaii    kelas    p.ida

keterampilan      membaca     permulaan     di`Iigan
menggunakan        metode        permainali       kartii
bergambar.  diperoleh  dari  hasil  tes  d.in  iioiilcs.
dan  terdiri  dari  siklus  I  dan  siklus  11.  Pada  tes

pratindakan,hasilnyadiperolehdarirata-ratanilai
membaca  yaitu  dijelashan  sebelum  diterapkan
teknik    penganatan    objek    secara    langsung.
Sclanjutnya.  basil  pratindakan  digunakan  untuk
menyusiln  rancangan  pembelajaraii  pada  lal`ap
siklus I. Selanjutnya. hasil penilaian atau evalilasi

pembelajaran pada tahap siklus I disempiimakan
pada rancangan pembelajaran siklus 11.

Berikut     ini     adalah     data    label     nilai
siswa   kclas   11    SDN   Pulo   Madu   Kecamatan
Pasilambena,Kabupaten Kepulauan Selayar pada

pen belajaran membaca perm ulaan menggunakan
metode  permainan  kar[u  bergambar  tanggal   12
Maret 2016. Tabel  nilai iiii menggambarkan hasil

nilai pembclajaran membaca permulaaii sebelum
adanya perbaikan
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Hasil       nilai       pembelajar{iii       membaca

permulaan  siswa  kelas  [1  SD  Negeri  Piilo  Madu
Kecamatan  Pasilambena  Kabiipateli  Kepulauan
Sela.var sebelum adanya perbaikan

NO NAMA SIWA

^pak:ih s`idiLhiTlen`i.nuhiStr'l,dilrlKeluntunnMi''i','ul,,(SkM)(7())

Nilu'

I. Afrians}'@h Tidak Tulilus 5()

ArTizal d``.i pratama Tidak Tunlas 5(I

\sfina Tuntas 8''

^sm{lra T('n',1S 7'1

Dcnis iiur
'runtas Xu

D€si mardima Tidak Tunlas 50

Fedli kunin`van Tuntos 8.i

Hcndriansyah Tidek Tunlas 50

llcpi puspiGLsarl Tidak Tunlas 50

Muh. Matjn
'runtas 70

Mph.  13kin Tunlas 70

Muhaj'in "dak Tunl&s 5t'

Sar\\.an
.I-untas

7(I

Sc,li
'runtas

7tJ

Muh` Guntur Tidak .ruiitas 50

Sa'|iil Tun'as 8U

I-`Ilil  Handa`.ani Tun'as 80

Nasmm Tunlits 70

Roslana Tuncas 70

Nino Tunlas 70

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
kelas 11 SDN Pulo Madu Kecamatan Pasilambena
Kabupaten  Kepulauan  Selayar dan  dari  analisis
data data diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Pelaksanaan        pembelajaran        diawali
melalui    tanpa  kata  pelajaran  permainan  kartu
bergambar sebanyak empat kali pertemuan tatap
muka.  Selanjutnya diakhiri  pertemilan  diadakan
tes   membaca   permulaan   yang   pertama   guna
mendapatkan  data  tentang  kondisi  awal  siswa
sebelum   diberi   tindakan   sebagai   peningkatan
kemampuan      membaca     permulaan     melalui
metode pemainan kartu bergambar kelas 11 SDN
Pulo Madu  Kecamatan  Pasilambena. Kabupaten
Kepulauan   Selayar   adalah   dengan   cara   guru
memotivasi,  membimbing  dan  memberi  contoh

kepada  siswaliya  tcntang  membaca  permtllaan
hingga  di  peroleh  hasil  belajar yaiig  meningkat
dari  sikliis  I.  sikliis  11  sampai siklils berikutnya.

Kemampuan     guru      dalam      membuat

perencanaan       pembelajaran       akan       sangat
berpengaruli    pada    proses    pembelajaran    dan

peningkatan   kemampuan   membaca  permulaan
siswa.  Apabjla  perencanaan  pembelajaran  baik
maka akan baik pula proses pembelajarannya dan

peningkatan   kemampuan   membaca   permulaan
sis\+.a  akan   baik.   Dalam   proses   pembelajaran

prol`e.sionalgilriisangatdiperlukanteni(amadalam
memilih  media  untiik  peningkatan  kemampunn
membaca  permulaan  melalui  pemainan  kartu
bergambar siswa.

Dari   hasil   label   aktifitas   belajar  siswa
siklus I  dan sikliis 11 di peroleh infomasi bahwa

pada   siklus    11   terjadi    peningkatan   keaklifan
belajar membaca siswa kelas 11 SON Pulo Madu
Kecaliiatan  Pasilambena`  Kabupaten  Kcprlaunn
Selayar.   yang   semula   pada   siklus   I   tingkat
keaktifan    hanya   47,4%    meningkat    menjadi
68.4%  pada  siklus  11.  Begitu  pula dengr  hasil
belajar siswa yang mengalami peningkann. Hal
ini  menuiijukan  adanya  peningkatan  kclunlasan
siswa s€cara klasikal yang cukup signifikan prda
kegiatanbelajarsiswadalammembacapeTmulann
melalui metode permainan kartu berganhar.
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